
Jurnal Formil (Forum Ilmiah) KesMas Respati    e-ISSN 2550-0864 
Vol. 10, No. 2, Mei 2025, pp. 138-145   p-ISSN 2502-5570  

 

 

Nanda, M, dkk (Pengaruh Edukasi Pemberantasan Sarang Nyamuk dengan Menguras, Menutup, dan Mendaur Ulang Plus terhadap 

Perilaku Pengendalian Vektor Demam Berdarah di SD Negeri 101846 Kutalimbaru) 

http://formilkesmas.respati.ac.id 

138 

Pengaruh Edukasi Pemberantasan Sarang Nyamuk dengan Menguras, 

Menutup, dan Mendaur Ulang Plus terhadap Perilaku Pengendalian Vektor 

Demam Berdarah di SD Negeri 101846 Kutalimbaru 

 

Meutia Nanda1*
, Agil Maritho Lauchan2, Alya Az zahra S3, Anggina Cucu Khetri Sianturi4, 

Halimatus Sa’diyah Dalimunthe5 
 

1,2,3,4,5Fakultas Kesehatan Masyarakat, Universitas Islam Negeri Sumatera Utara, Medan 

*Email: meutianandaumi@gmail.com 
*
Penulis korespondensi: Jl. Lap. Golf No.120, Kp. Tengah, Kec. Pancur Batu, Kabupaten Deli Serdang, Sumatera 

Utara 20353  

 

 

 

INFO ARTIKEL 
 

ABSTRAK 
 

 

Riwayat Naskah  
Dikirim (14 Januari 2025) 
Direvisi (14 Mei 2025) 
Diterima (28 Mei 2025) 
 

 Anak-anak memiliki kerentanan yang lebih tinggi terhadap infeksi 

virus dengue, disebabkan oleh imaturitas sistem imun mereka yang 

belum berkembang secara optimal untuk merespons agen patogen 

secara efektif, sehingga kurang optimal dalam melawan infeksi virus 

dengue. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan 

mengevaluasi tingkat pemahaman siswa mengenai program PSN 

dengan 3M Plus dalam pengendalian vektor guna mencegah demam 

berdarah dengue (DBD) di Sekolah Dasar Negeri 101846 

Kutalimbaru.  "Studi ini mengadopsi pendekatan kuantitatif melalui 

rancangan penelitian pra-eksperimental yang didesain dalam bentuk 

one-group pre-test dan pos-test. Pengambilan sampel menggunakan 

rumus total sampling didapatkan 67 sampel  total populasi siswa 

pada tingkat kelas 4, 5, dan 6. Teknik Analisa data menggunakan uji 

paired simple t-test. Berdasarkan hasil penelitian adanya pengaruh 

dari penyuluhan edukasi PSN dengan 3M Plus yang dilakukan 

terhadap perilaku pengendalian vektor penyakit DBD hal ini dapat 

dilihat P-value 0,000 < 0,05 yang menandakan adanya nilai 

perbedaan yang signifikan antara sebelum dilakukan penyuluhan 

dan sesudah dilakukan penyuluhan. Dengan adanya kegiatan ini 

dapat mencegah penyakit DBD pada siswa yang anak-anak rentan 

terkena DBD dikarenakan sistem kekebalan tubuh masih dalam 

tahap perkembangan. Edukasi PSN 3M Plus merupakan cara efektif 

dalam menanggulangi atau pengendalian vektor nyamuk aegypti 

yang mana nyamuk ini adalah penyebab dari DBD. 
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PENDAHULUAN 

Demam berdarah dengue (DBD) adalah penyakit infeksius yang ditimbulkan oleh infeksi 

virus dengue yang ditularkan melalui gigitan nyamuk Aedes aegypti sebagai vektor utamanya (1). 

Nyamuk Aedes aegypti berkembang biak di habitat air tergenang yang bersih, seperti wadah 

terbuka, tangki air, vas bunga, atau tempat penampungan air hujan, yang mendukung proses 

bertelur dan penetasan larva (2). 

Pemberantasan sarang nyamuk melalui penerapan metode 3M Plus (menguras, menutup, 

mendaur ulang, dan tambahan tindakan pencegahan seperti penggunaan larvasida atau kelambu) 

berperan penting dalam menurunkan populasi vektor Aedes aegypti, sehingga efektif dalam 

mencegah penyebaran penyakit demam berdarah dengue.(3) Kasus DBD di Indonesia merupakan 

salah satu masalah kesehatan di Indonesia yang cenderung meningkat jumlah penderita serta 

semakin luas penyebarannya sejalan dengan meningkatnya mobilitas dan kepadatan penduduk (4). 

Demam berdarah dengue (DBD) menimbulkan konsekuensi sosial yang signifikan, antara lain 

meningkatnya kecemasan publik akibat sifat penyakit yang sangat mudah menular dan berpotensi 

fatal dalam waktu singkat. Di samping itu, implikasi ekonomi juga tak terelakkan, ditandai oleh 

bertambahnya beban fiskal pemerintah dalam menyediakan layanan medis dan pengendalian 

wabah. Secara klinis, infeksi virus dengue dapat memicu kondisi serius seperti hipotensi berat 

(syok) dan manifestasi perdarahan, termasuk petekie, epistaksis, serta perdarahan gingiva. Tanpa 

intervensi medis yang cepat dan tepat, kondisi ini berisiko tinggi menyebabkan kematian. 

Berdasarkan data terkini dari Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) per 30 April 2024, tercatat 

lebih dari 7,6 juta kasus dengue secara global, dengan sekitar 3,4 juta di antaranya telah 

terkonfirmasi melalui pemeriksaan laboratorium, lebih dari 16.000 kasus mengalami komplikasi 

berat, dan angka kematian melebihi 3.000 jiwa. Tren epidemiologis menunjukkan peningkatan 

signifikan jumlah kasus pada tahun 2023 dibandingkan dengan tahun sebelumnya. Bangladesh 

menjadi negara dengan jumlah kasus tertinggi mencapai 308.167, sementara Thailand melaporkan 

62.382 kasus, dengan India, Myanmar, dan Sri Lanka juga termasuk dalam 30 negara dengan 

tingkat mortalitas tertinggi akibat penyakit ini. Thailand sendiri mencatat lonjakan kasus dari 

46.678 pada tahun 2022 menjadi 136.655 pada tahun 2023. Dari segi Case Fatality Rate (CFR), 

Nepal menunjukkan persentase terendah sebesar 0,04%, sedangkan Indonesia mencatat CFR 

tertinggi sebesar 0,72% (5).  

Menurut laporan Kementerian Kesehatan Republik Indonesia tahun 2024, insiden kasus 

Demam Berdarah Dengue (DBD) di Indonesia menyentuh 35.556 jiwa dengan 290 kematian, 

menunjukkan peningkatan signifikan dibandingkan tahun sebelumnya. Angka kejadian DBD pada 

tahun 2024 tercatat tiga kali lipat lebih tinggi dibandingkan tahun 2023. Hingga minggu ke-17 

tahun 2024, total kasus DBD di Indonesia menyentuh 88.593 dengan 621 kematian. Kasus DBD 

di Kabupaten Deli Serdang mencapai 997 kasus pada tahun 2019. Pada tahun 2024 jumlah kasus 

Demam Berdarah Dengue (DBD) di Kabupaten Deli Serdang adalah 591 kasus. Kabupaten Deli 
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Serdang merupakan salah satu wilayah di Sumatera Utara (Sumut) dengan jumlah kasus kumulatif 

tertinggi DBD (6). 

Sekolah Dasar Negeri 101846 Kutalimbaru terletak di Desa Kutalimbaru, Kabupaten Deli 

Serdang, Provinsi Sumatera Utara, dan berfungsi sebagai lembaga pendidikan dasar yang melayani 

anak-anak di wilayah tersebut. Berdasarkan hasil observasi, lingkungan Sekolah Dasar Negeri 

101846 Kutalimbaru memiliki kondisi yang lembab dengan banyaknya genangan air. Kondisi 

tersebut berpotensi menjadi tempat berkembang biaknya nyamuk Aedes aegypti, yang merupakan 

vektor utama penyebaran penyakit demam berdarah dengue (DBD). Selain itu, berdasarkan hasil 

wawancara yang dilakukan terhadap 10 siswa, diketahui bahwa 6 dari 10 responden pernah 

mengalami demam berdarah dengue (DBD). Data ini menunjukkan tingginya prevalensi DBD di 

kalangan siswa, yang kemungkinan berkorelasi dengan kondisi lingkungan sekolah yang 

mendukung perkembangbiakan nyamuk Aedes aegypti. 

Selain itu, mayoritas siswa di sekolah ini cenderung tidak menggunakan kelambu saat tidur, 

melainkan lebih sering memilih metode pengendalian nyamuk dengan menggunakan obat nyamuk 

bakar. Anak-anak lebih rentan terkena demam berdarah Hal ini disebabkan oleh sistem imun 

mereka yang belum sepenuhnya matang, sehingga belum mampu memberikan respons imun yang 

optimal terhadap infeksi virus dengue (7). Menurut penelitian yang diterbitkan dalam jurnal 

"Pediatrics & Neonatology" pada tahun 2016, anak-anak berusia di bawah 15 tahun memiliki 

sistem imun yang masih berada dalam fase perkembangan, sehingga mereka lebih rentan terhadap 

infeksi virus dengue. 

Penelitian yang dilakukan oleh Rusmauli Lumban Gaol, Mestiana Br Karo, Alfrand Rizal D. 

Hasugian (2024), didapatkan bahwa mayoritas pasien yang terdiagnosis Demam Berdarah Dengue 

(DBD) di Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan pada tahun 2023 adalah anak-anak berusia 6–12 

tahun, dengan jumlah sebanyak 32 orang (61,5%). Dari segi pendidikan, sebagian besar pasien 

merupakan anak usia sekolah, dengan jumlah yang sama, yaitu 32 orang (61,5%). Temuan dalam 

penelitian ini diharapkan mampu menyajikan informasi terkait karakteristik klinis Demam 

Berdarah Dengue (DBD) pada anak serta menjadi acuan untuk meningkatkan pelayanan kesehatan 

dan upaya pencegahan terhadap kasus demam berdarah (8). 

Dengan demikian, upaya Pemberantasan Sarang Nyamuk (PSN) melalui penerapan strategi 

3M Plus memiliki peran yang sangat penting dalam pengendalian populasi nyamuk Aedes aegypti 

(9). Program ini dirancang untuk menghambat penyebaran penyakit Demam Berdarah Dengue 

(DBD) dengan cara mengeliminasi habitat perkembangbiakan nyamuk secara efektif dan 

berkesinambungan (10). Mengacu pada latar belakang yang telah dijelaskan, tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk meningkatkan pengetahuan siswa agar terbentuknya perilaku melalui program 

PSN dengan 3M Plus dalam pengendalian vektor guna mencegah demam berdarah dengue (DBD) 

di Sekolah Dasar Negeri 101846 Kutalimbaru. 
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METODE  

Studi ini mengaplikasikan pendekatan kuantitatif dengan menggunakan desain penelitian 

pra-eksperimental yang didesain dalam bentuk one-group pre-test dan pos-test yang mana data 

tersebut dilakukan dengan secara pre-test atau sebelum dilakukan nya penyuluhan dan pos-test atau 

sesudah dilakukannya penyuluhan (11). Penyuluhan dilakukan secara penyampaian materi terkait 

edukasi PSN dengan 3M Plus untuk pengendalian vektor penyakit DBD. Populasi yang digunakan 

pada penelitian ini adalah siswa kelas 4, 5 dan 6 Sekolah Dasar Negeri 101846 Kutalimbaru. 

Pengambilan sampel menggunakan rumus total sampling didapatkan 67 sampel yaitu jumlah 

keseluruhan siswa kelas 4, 5 dan 6. Pengumpulan data dilakukan secara 2 kali yaitu pemberian pre-

test sebelum dilakukannya penyuluhan dan post-test sesudah dilakukannya penyuluhan. Instrumen 

penelitian ini menggunakan kuesioner dengan kriteria jika pertanyaan benar didapatkan skor 1 dan 

jika pertanyaan salah didapatkan skor 0.  

Analisa data dilakukan secara analisis univariat untuk menentukan jumlah frekuensi dan 

analisis bivariat untuk menemukan nilai perbedaan atau adanya pengaruh dari penyuluhan yang 

dilakukan. Teknik analisa data menggunakan uji paired sample t-test dengan ketentuan jika nilai 

P-value < 0.05 menandakan adanya nilai perbedaan yang artinya adanya pengaruh dari penyuluhan 

yang dilakukan, jika nilai P-value > 0.05 menandakan tidak adanya nilai perbedaan yang artinya 

tidak adanya pengaruh dari penyuluhan yang dilakukan. 

1. HASIL  

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan adanya karakterisik responden, dapat 

ditunjukkan pada tabel 1. 

Tabel 1. Karakteristik Responden 

Variabel Frekuensi 

 (f) 

Persentase 

 (%) 

Jenis Kelamin 

Laki-Laki 

Perempuan 

 

32 

35 

 

47,8 

52,2 

Umur 

10 Tahun 

11 Tahun 

12 Tahun 

13 Tahun 

 

14 

25 

22 

6 

 

20,9 

37,3 

32,8 

9,0 

Kelas 

Kelas 4 

Kelas 5 

Kelas 6 

 

23 

19 

25 

 

34,3 

28,4 

37,3 

Total 67 100 

 

Menurut data yang tertera pada Tabel 1, sebagian besar responden adalah perempuan (52%) 

dan berusia 11 tahun (37,3%). Sebagian besar berasal dari kelas 6 (37,3%), diikuti kelas 4 (34,3%) 

dan kelas 5 (28,4%). 
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Tabel 2. Pengetahuan Sebelum dan Sesudah dilakukan Penyuhan Mengenai Edukasi PSN dengan 3M Plus 

untuk Pengendalian Vektor Penyakit DBD pada Siswa  

 

Tingkat Pengetauan     Pre-Test    Post-Test 

n % n % 

Kurang 28 41,8 0 0 

Cukup 34 50,7 3 4,5 

Baik 5 7,5 64 95,5 

Total 67 100 67 100 

 

Tabel 2 menunjukkan peningkatan signifikan pengetahuan siswa setelah penyuluhan. 

Sebelum intervensi, mayoritas memiliki pengetahuan cukup (50,7%) dan 28 siswa tergolong 

kurang. Setelah penyuluhan, 95,5% siswa mencapai tingkat pengetahuan baik, tanpa siswa 

berpengetahuan kurang, yang mencerminkan efektivitas edukasi PSN 3M Plus dalam pengendalian 

vektor DBD. 

Tabel 3. Pengaruh Penyuluhan Edukasi PSN dengan 3M Plus  

untuk Pengendalian Vektor Penyakit DBD pada Siswa  

 

Pengetahuan Siswa   Mean SD SE P-value N 

Pre-Test 9.881 3.875 0.473 0.000 67 

Post-Test      

  

Berdasarkan tabel 3, didapatkan nilai mean 9.881 dengan Std. Deviation 3,875. Analisis 

statistik menggunakan uji paired sample t-test menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan 

nilai yang signifikan antara pengetahuan sebelum dan sesudah dilakukan penyuluhan dengan nilai 

P-Value 0.000 < 0.05. Hal ini menandakan adanya pengaruh dari penyuluhan yang dilakukan 

mengenai edukasi PSN dengan 3M Plus untuk Pengendalian Vektor Penyakit DBD pada siswa di 

Sekolah Dasar Negeri 101846 Kutalimbaru. 

2. PEMBAHASAN  

Perilaku manusia terbentuk dari faktor predisposisi yaitu pengetahuan, dalam bidang 

pendidikan kesehatan, Notoatmodjo menyatakan bahwa pengetahuan merupakan domain kognitif 

yang mendasari terbentuknya perilaku seseorang. Pengetahuan yang memadai tentang suatu 

masalah kesehatan akan meningkatkan kemungkinan seseorang untuk mengadopsi perilaku sehat 

(12). 

 Perubahan perilaku dalam menerapkan PSN 3M Plus perlu diawali dengan pemberian 

stimulus pengetahuan yang memadai mengenai pentingnya praktik tersebut sebagai langkah 

pencegahan DBD. Penyampaian informasi melalui penyuluhan tentang PSN 3M Plus, termasuk 

cara sederhana yang dapat meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai upaya pencegahan dan 

pengendalian DBD yang dapat dilakukan secara mandiri di rumah (13). Dengan demikian, 

pelaksanaan PSN 3M Plus menjadi lebih efektif dan efisien. Intervensi berupa penyuluhan 

menggunakan metode KIE (Komunikasi, Informasi, dan Edukasi) bertujuan Untuk mempertinggi 

pemahaman masyarakat mengenai pentingnya pengendalian dan pencegahan DBD melalui PSN 

3M Plus (14). 
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 Sebelum dilakukan penyuluhan pengetahuan siswa kebanyakan masih dikategorikan 

pengetahuan cukup dengan jumlah 34 siswa, 28 siswa dikategorikan pengetahuan kurang, dan 6 

siswa dikategorikan pengetahuan baik. Setelah dilakukan penyuluhan terdapat 3 siswa 

dikategorikan pengetahuan cukup dan 64 siswa dikategorikan pengetahuan baik. Berdasarkan hasil 

uji statistik menunjukkan nilai P-Value 0,000 < 0,05 yang menandakan adanya nilai perbedaan 

yang signifikan antara sebelum dilakukan penyuluhan dan sesudah dilakukan penyuluhan. Hal ini 

menandakan adanya pengaruh dari penyuluhan edukasi progam PSN dengan 3M Plus dalam 

pengendalian vektor penyakit demam berdarah di Sekolah Dasar Negeri 101846 Kutalimbaru. 

 Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya menjelaskan dengan melakukan pengabdian 

metode 3M Plus efektif dalam merangsang siswa untuk melakukan tindakan pencegahan kejadian 

demam berdarah dengue (15) . Penelitian ini juga dilakukan oleh Zainal Munir, Diani Ayu Safitri, 

Widiya Ratnasari, dkk (2023), penelitian ini menunjukkan adanya nilai perbedaan dengan nilai P-

value 0,000 < 0,05 yang menunjukkan adanya dampak dari edukasi 3M Plus melalui penggunaan 

media leaflet berbahasa Madura terhadap perubahan perilaku pencegahan penyakit DBD di 

Karanganyar Paiton, Probolinggo (16). Penelitian-penelitian yang telah dilakukan menunjukkan 

bahwa edukasi terkait Program Pemberantasan Sarang Nyamuk (PSN) yang mengusung 

pendekatan 3M Plus memberikan kontribusi yang substansial dalam pengendalian vektor penyakit 

demam berdarah. 

Penelitian yang dilakukan di SDN 4 Metro Timur bertujuan untuk meningkatkan 

pengetahuan siswa dan guru mengenai Pemberantasan Sarang Nyamuk (PSN) secara mandiri 

sebagai bagian dari upaya pencegahan terhadap penyakit Demam Berdarah Dengue (DBD). Hasil 

awal menunjukkan bahwa hanya 47% guru dan 33% siswa yang menerapkan sanitasi lingkungan 

yang baik serta tindakan pencegahan DBD di lingkungan sekolah. Melalui tiga tahapan kegiatan 

yang meliputi pengisian kuesioner, penyuluhan, dan pemutaran video animasi edukatif mengenai 

DBD, terjadi peningkatan signifikan dalam pengetahuan siswa terkait langkah-langkah 

pemberantasan sarang nyamuk. Temuan ini menunjukkan bahwa edukasi berbasis PSN 3M Plus 

efektif dalam meningkatkan kesadaran dan pemahaman siswa terhadap pengendalian vektor DBD 

(17).  

Selanjutnya, penelitian yang dilaksanakan di SDN 4 Kecamatan Kalinyamatan Jepara 

menyoroti pentingnya pendekatan komunikasi perubahan perilaku dalam penerapan PSN 3M Plus 

pada anak usia sekolah. Kegiatan yang dilakukan mencakup edukasi tentang PSN 3M Plus, 

demonstrasi pemanfaatan ikan pemangsa jentik nyamuk, simulasi, serta kampanye kerja bakti 

membersihkan lingkungan sekolah. Hasil pengabdian masyarakat tersebut menunjukkan adanya 

peningkatan pengetahuan serta perubahan perilaku positif pada warga sekolah, termasuk siswa, 

guru, dan orang tua, dalam mendukung keberhasilan program PSN 3M Plus secara mandiri (18). 

Oleh karena itu, edukasi tentang Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) (19), penerapan program 

PSN 3M Plus di lingkungan sekolah, serta pengawasan secara berkala menjadi aspek yang sangat 

penting dalam menekan risiko penularan DBD di kalangan anak usia sekolah. Upaya ini tidak 
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hanya meningkatkan pengetahuan, tetapi juga mendorong terbentuknya kebiasaan preventif yang 

berkelanjutan di lingkungan Pendidikan (20). 

3. KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian adanya pengaruh dari penyuluhan edukasi PSN dengan 3M Plus 

yang dilakukan terhadap perilaku pengendalian vektor penyakit DBD hal ini dapat dilihat P-value 

0,000 < 0,05 yang menandakan adanya nilai perbedaan yang signifikan antara sebelum dilakukan 

penyuluhan dan sesudah dilakukan penyuluhan. Dengan adanya kegiatan ini dapat mencegah 

penyakit DBD pada siswa yang anak-anak rentan terkena DBD dikarenakan sistem kekebalan 

tubuh masih dalam tahap perkembangan. Edukasi PSN 3M Plus merupakan cara efektif dalam 

menanggulangi atau pengendalian vektor nyamuk aegypti yang mana nyamuk ini adalah penyebab 

dari DBD. 
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